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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diambil dari 100 

responden dengan topik “Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah 

pada Masyarakat Kota Banjarmasin”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Tingkat literasi keuangan syariah dan tingkat inklusi keuangan syariah 

pada masyarakat kota Banjarmasin tergolong masih rendah. Hasil 

tersebut memperlihatkan 44% masyarakat yang memiliki literasi 

keuangan syariah yang baik. Sedangkan tingkat inklusi keuangan 

syariah berada pada persentase sebesar 36%, lebih rendah dari tingkat 

literasi keuangan syariah.  

2) Variabel literasi keuangan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel inklusi keuangan syariah (Y) pada masyarakat kota 

Banjarmasin. 

 

B. Saran-Saran 

1) Bagi Lembaga Keuangan Syariah di Lingkungan kota Banjarmasin, 

hasil penelitian tentunya diharapkan menjadi salah satu pertimbangan 

untuk merancang skema dan menyusun strategi terkait literasi dan 

inklusi keuangan syariah, salah satunya dengan memberikan sosialisasi 

tentang literasi keuangan syariah atau mengadakan acara festival 
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sebagai media promosi lembaga keuangan syariah kepada masyarakat 

kota Banjarmasin, sehingga berbagai lapisan masyarakat dapat 

mengenal dengan baik lembaga keuangan bank syariah ataupun 

lembaga keuangan non-bank syariah. Selain itu, lembaga-lembaga 

keuangan syariah dapat bekerjasama dengan pemerintah, OJK, dan 

pendakwah lokal agar memberikan lebih banyak materi tentang 

keuangan syariah serta mengajak masyarakat kota Banjarmasin untuk 

memanfaatkan layanan keuangan syariah, mengingat pendakwah di 

wilayah kota Banjarmasin memiliki jamaah yang cukup banyak. 

2) Bagi masyarakat kota Banjarmasin, masyarakat disarankan untuk 

menambah wawasan tentang literasi keuangan syariah melalui media 

yang saat ini sudah dapat diakses dengan mudah, seperti kajian agama, 

media sosial, atau yang lainnya. Masyarakat juga disarankan untuk 

melakukan praktik yang berhubungan dengan inklusi keuangan syariah 

yaitu dengan menerapkan perilaku keuangan yang baik terhadap 

keuangan pribadi, mulai memanfaatkan layanan produk dan jasa 

keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan selalu 

update terhadap semua informasi yang berkembang terkait produk dan 

layanan keuangan syariah yang bisa dilakukan dimanapun dan 

kapanpun, demi mendorong terciptanya kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan subjek yang berbeda serta menambahkan indikator lain, seperti 
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dana pensiun syariah, serta menganalisis pengaruh pendakwah 

Kalimantan Selatan dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan 

syariah masyarakat.  


